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 Abstract: During this pandemic, of course, many people 
and especially poor families will feel economic 
difficulties due to being affected by the pandemic. This is 
driven by a decline in financial literacy and not knowing 
how to properly manage finances and problems that will 
arise in the future. The author raises the idea of forming 
a solution, namely the Implementation of P2K2 
Activities. This activity was held in collaboration with 
the Batanghari District Social Service. This activity can 
provide basic knowledge and hone skills in managing 
income and expenses, as well as business planning. The 
method used is the socialization and training of PKH 
participants. The expected result of this service is that 
holding this activity it can provide benefits for families 
affected by the pandemic to have better financial 
management abilities during this pandemic. 
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Pendahuluan 

Pusat Nasional Untuk Trauma Bencana (The National Center for Disaster 
Trauma) memberikan sebuah edaran. Tentang Gejala Somatik, insomnia, Kecemasan , 
terlalu merenung, Penurunan Konsentrasi, Suasana hati buruk, dan tidak berenergi 
termasuk gejala peringatan yang harus dievaluasi dan diawasi oleh profesional [6].  
Indonesia adalah negara berpenduduk padat dengan lebih dari 267,7 juta orang 
penduduk. Itulah sebabnya pandemi ini sangat menakutkan bagi masyarakat Indonesia. 
Sudah terkonfirmasi 8211 kasus yang terinfeksi oleh penyakit ini dengan 1002 orang 
sembuh dan jumlah kematian 689 jiwa. Jika pandemi ini terus meningkat, maka banyak 
orang yang ketakutan pandemi ini akan merusak ekonomi dan juga sisi sosial mereka. 
Banyak sekali perusahaan yang menutup usahanya untuk mencegah penularan 
pandemi masyarakat ini serta banyak pabrik, toko, dan UMKM yang terpaksa menutup 
usaha mereka karena adanya pandemi ini. Hal ini menyebabkan kerugian jutaan dolar 
dari sektor ekonomi. [5] 

Salah Satunya yang terkena dampaknya adalah Lingkungan Keluarga. 
Manajemen dalam keluarga sangat perlu diketahui oleh seorang ibu rumah tangga atau 
keluarga inti yaitu ayah, ibu,dan anak-anak. Mengelola ekonomi keluarga adalah 



 

A J A D 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 2, No. 2, October, 2022, pp. 126–133 
DOI : https://doi.org/10.35870/ajad.v2i2.84 

 

 ISSN: 2797-2364 (Print), ISSN: 2797-2356 (Online) | 127    

tindakan untuk merencanakan, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi, dan 
mengendalikan perolehan dan penggunaan sumber-sumber ekonomi keluarga agar 
tercapai tingkat pemenuhan kebutuhan secara optimum, memastikan adanya stabilitas 
dan pertumbuhan ekonomi keluarga. Manajemen keuangan keluarga salah satunya 
adalah mengatur pendapatan dan pengeluaran keuangan keluarga [1]. 

Untuk Mengatur Pendapatan dan Pengeluaran Keluarga tidak terlepas dengan 
kemampuan Literasi keuangan yang diajari di lingkungan keluarga. Literasi keuangan 
merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. 
Kesulitan keuangan dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan 
(mismanagement). Memiliki literasi keuangan merupakan hal yang paling penting 
untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera. Dengan pengelolaan keuangan yang 
tepat yang ditunjang dengan literasi yang baik, maka taraf hidup masyarakat 
diharapkan akan meningkat, karena walau bagaimanapun tingginya tingkat penghasilan 
seseorang tapi tanpa pengelolaan keuangan yang tepat, keamanan finansial pasti akan 
sulit tercapai [12]. 

Daerah Sasaran yang kita tuju adalah Provinsi Jambi. Dikarenakan Jumlah 
penduduk miskin di Provinsi Jambi pada Maret 2021 sebesar 293,86 ribu orang (8,09 
persen), naik dibandingkan Maret 2020 yang sebesar 277,80 ribu orang  (7,58 
persen)[8]. Dan desa yang akan kita laksanakan kegiatan PKM yaitu Desa Singoan 
Kabupaten Batang Hari,Kecamatan Muara Bulian. Provinsi Jambi. Kata “Desa” berasal 
dari bahasa india “swadesi”. Artinya tempat asal, tempat tinggal, negeri asal, atau tanah 
leluhur yang merujuk pada satu kesatuan hidup, dengan satu kesatuan norma, serta 
memiliki batas yang jelas [9]. PKH Merupakan salah satu program perlindungan sosial 
di indonesia dalam bentuk bantuan sosial. PKH merupakan salah satu upaya 
pemerintah dalam percepatan penanggulangan kemiskinan dan secara khusus 
bertujuan untuk memutus rantai kemiskinan antar generasi . Sejak diluncurkan pada 
tahun 2007, PKH telah berkontribusi dalam menekan angka kemiskinan dan 
mendorong kemandirian penerima bansos [3]. Berdasarkan distribusi rumah tangga 
penerima PKH, semakin tinggi kelompok quintil pengeluaran semakin rendah 
persentasie rumah tangga penerima PKH. Rumah Tangga pada kelompok 20 persen 
terbawah (Q1) memiliki persentase yang paling tinggi sebagai penerima PKH yaitu 
sebesar 34,94 persen. Sementara itu, pada rumah tangga kelompok 20 persen teratas 
(Q5) ternyata juga masih ada rumah tangga yang menerima program ini yaitu sebesar 
5,33 persen [8]. 

 
Gambar 1. Persentase Rumah Tangga yang menerima PKH per Quintil Pengeluaran 
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34.94

25.37

20.76

13.6

5.33

0 10 20 30 40

Q1

Q2

Q3

Q4

Q5



 

A J A D 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 2, No. 2, October, 2022, pp. 126–133 
DOI : https://doi.org/10.35870/ajad.v2i2.84 

 

 ISSN: 2797-2364 (Print), ISSN: 2797-2356 (Online) | 128    

 
Kegiatan P2K2 merupakan Inisiatif yang disusun bersama oleh kementrian 

sosial, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), Tim Nasional 
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), Bank dunia dan UNICEF. [3]. Di Masa 
Pandemi ini banyak Keluarga-keluarga yang mengalami Kesulitan dalam Ekonomi 
bahkan tidak mengetahui bagaimana mengelola keuangan di masa pandemi ini. Bahkan 
masyarakat hanya dapat menerima hanya bantuan dari kementrian sosial. Secara 
Umum P2K2 bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, mengenai 
pentingnya pengasuhan dan pendidikan anak, kesehatan, pengelolaan keuangan, 
perlindungan anak dan kesejahteraan sosial dalam lingkup keluarga, sehingga 
mendorong terciptanya percepatan perubahan perilaku [2]. Tujuan Tim Pengabdian 
UNAMA adalah untuk melakukan sosialisasi penyampaian kegiatan P2K2, agar 
mendapat manfaat dari Kegiatan P2K2 di Masa Pandemi ini. Beberapa kegiatan ini 
mempunyai solusinya yakni: Memberikan Modul Pembelajaran dan Pengajaran 
beberapa sub kegiatan yang sesuai dengan sasaran P2K2, yakni: 
1) Cara mengelola Keuangan Keluarga 
2) Cermat Meminjam dan Menabung 
3) Memulai Usaha. 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

1) Kegiatan Mengelola Keuangan merupakan keterampilan dasar dalam rumah tangga. 
Umumnya masalah keuangan mereka adalah lebih besar pengeluaran dibanding 
pendapatan, serta tidak teraturnya jumlah dan waktu menerima pendapatan. 
Pengelolaan keuangan membantu mereka ntuk lebih terampil mengatur prioritas 
penggunaan uang agar pengeluaran bisa seimbang dengan pendapatan, sehingga 
kebutuhan keluarga dapat terpenuhi.  

2) Kegiatan Cermat Meminjam dan Menabung, Untuk membangun keterampilan 
meminjam uang secara terencana dan hati-hati agar tidak terus terjebak utang. 
Kegiatan ini berusaha membangkitkan kesadaran peserta akan pentingnya 
menabung secara rutin dan disiplin sebagai salah satu cara untuk mengurangi 
kemungkinan berutang kembali. 

3) Memulai Usaha, Membantu peserta memahami dasar-dasar untuk memulai, 
mengembangkan dan memantau keberlanjutan usahanya agar dapat menjadi 
sumber pendapatan keluarga. Langkah perencanaan usaha yang akan dipelajari. 
Mengidentifikasi, mengembangkan dan menilai kelayakan ide usaha. Merencanakan 
keuangan dan pemasaran usaha, serta mengelola keuangan usaha [4]. 
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Metode 
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Untuk Teknis Kegiatan Pelaksanaan P2K2 sebagai berikut: 

1) Perkenalan Diri Petugas Dinsos dan Penulis. 

2) Absensi Ibu-Ibu Peserta PKH untuk mengikuti Kegiatan P2K2. 

3) Pemaparan Video Materi Kegiatan P2K2 kepada Peserta PKH. 

4) Memulai Kegiatan Sesi 1 tentang Cara Mengelola Keuangan Keluarga. 

5) Masuk Sesi Ice breaking. 

6) Mulai Sesi Mengerjakan soal dan Sesi Menjawab Soal yang harus dikerjakan peserta 

dalam waktu 5 Menit 

7) Mulai Pengumpulan Jawaban Soal dan Diskusi tentang Jawaban Soal 

8) Memulai Kegiatan Sesi 2 tentang Cermat Meminjam dan Menabung 

9) Masuk Ke sesi jawab, menjelaskan tentang Mana Kebutuhan dan Mana keinginan 

yang berhubungan dengan kegiatan meminjam dan menabung dibantu 

menggunakan kartu gambar. 

10) Memulai Kegiatan Sesi 3, Mengajarkan tentang Meminjam atau Menghutang. 

11) Setelah Selesai Melakukan Kegiatan Sesi 3. Akan Melakukan Sesi Penutupan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peserta PKH memperhatikan Materi yang disampaikan petugas Dinas Sosial 

Gambar 3. Petugas Dinas Sosial Memberikan Pelatihan kepada peserta PKH 
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b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan 

Untuk Pelaksanaan kegiatan dimulai Hari Jum’at Tanggal 25 Februari 2022. 
 

c. Tempat Kegiatan 
Kegiatan P2K2 dilaksanakan pada Desa Muara Singoan, Kabupaten Batang 

Hari,Kecamatan Muara Bulian. Provinsi Jambi. 
 

Hasil 
Program Kegiatan Pengabdian dilaksanakan dengan target Mitra Ibu-Ibu Peserta 

PKH. Dengan harapan peserta PKH tidak hanya menerima bantuan dalam bentuk materi 
tetapi juga dalam bentuk pengetahuan bagaimana cara mengelola Keuangan dan 
Rencana Usaha Keluarga di Masa Pandemi. Kegiatan P2K2 terbagi menjadi beberapa 
bagian tetapi hanya 1 bagian yang penulis dan Mitra ikuti. Selanjutnya di bagian 
kegiatannya akan dilaksanakan di masa yang akan datang. 
 
Diskusi 

Untuk memimpin jalannya acara dipandu oleh Pegawai Dinas Sosial, Bapak yusuf 
dan Ibu Maya Nugreini beserta Ibu-Ibu peserta PKH. Posisi Penulis sebagai Pendamping 
Kegiatan P2K2 yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadi 
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra melalui pendekatan secara terpadu 
(Kementerian Sosial 2018), Agar Kegiatan P2K2 dapat berjalan lancar dan memberikan 
manfaat untuk peserta PKH, maka penulis dan Dinas Sosial berkolaborasi untuk 
menjalankan kegiatan P2K2 dengan tuntas.  

Kegiatan P2K2 dilaksanakan menggunakan metode Sosialisasi dan Pelatihan. 
Metode Sosialisasi Merujuk Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI 2022) adalah 
proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati 
kebudayaan masyarakat dalam lingkungannya: tingkat-tingkat permulaan dari proses 
manusia itu terjadi dalam lingkungan keluarga [14]. Sedangkan Pelatihan Menurut 
Edwin B flippo (Nurhasanah et al. 2015) memaparkan ‘Training atau pelatihan adalah 
tindakan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seorang pegawai untuk 
melaksanakan pekerjaan tertentu’ [11].  

Untuk Kajian Ilmiah, Penulis menyertakan Artikel Jurnal yang berjudul, 
“Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Memutus Rantai 
Kemiskinan (Kajian di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto)” yang diterbitkan 
oleh Jurnal Wacana tahun 2013 sebagai perbandingan pada kegiatan yang penulis ikuti. 
Artikel ini berisi tentang sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Mojosari. 
Pelaksanaannya diharapkan akan membantu penduduk termiskin, bagian masyarakat 
yang paling membutuhkan uluran tangan dari siapapun juga. Implementasi Program 
Keluarga Harapan di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto adalah suatu keadaan 
yang menunjukkan kegiatan pelaksanaan bantuan dana Program PKH untuk pencapaian 
tujuan ke masyarakat Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) di Kecamatan Mojosari 
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Dengan kata lain kata proses implementasi yang 
merupakan sejauh mana Panitia PKH melaksanakan tugas pokoknya atau sudah 
mencapai semua sasarannya. Sasaran yang dituju tersebut adalah Arah Pengentasan 
Kemiskinan melalui PKH, Arah Pengentasan Kemiskinan melalui Kesehatan, Arah 
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Pengentasan Kemiskinan melalui Pendidikan [13]. 
Untuk Kajian Ilmiah Lainnya, yaitu Gerakan Literasi Dalam Pertemuan 

Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) MASYARAKAT PRA SEJAHTERA yang ditulis 
oleh Sastra Wijaya di terbitkan Jurnal E-Plus tahun 2019. Artikelnya berisi tentang 
Kegiatan P2K2 memiliki pola pembelajaran yang terstruktur dan sistematis hal ini 
dapat dilihat dari terdapatnya beberapa bentuk pembelajaran yang diberikan kepada 
KPM PKH, melalui modul- modul tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan KPM 
yang disampaikan oleh pendamping dapat meningkatkan kualitas pengetahuan dan 
keahlian para penerima manfaat. Modul-modul tersebut dibagi kedalam beberapa sesi 
pertemuan dengan alokasi dan kurikulum yang sudah ditentukan. Sehingga 
memudahkan bagi pesertanya dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan. 
Modul yang diminati pada kegiatan penulis artikel ikuti lebih banyak dipilih untuk 
dipelajari dalam kegiatan P2K2 oleh KPM sebesar 48% atau sebanyak 72 orang KPM 
adalah Modul 1 tentang Pengasuhan dan Pendidikan Anak. Harapan Penulis artikel 
adalah untuk terus meningkatkan kualitas penyelenggaraan P2K2 kedepan yang lebih 
baik dalam upaya memberikan pemahaman bagi KPM bahwa materi dalam kegiatan 
P2K2 bermanfaat dan perlu dipraktekan dalam kehidupan keseharian [15]. 
 

Kesimpulan 
Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian ini dapat menjadi wadah untuk penulis 

untuk meningkatkan jiwa sosial dan kepedulian dalam mentransfer ilmu dan 

pengetahuan agar masyarakat dapat mengerti cara mengelola dan Rencana Keuangan 

Keluarga di masa pandemi ini. Dengan tujuan kegiatan ini dapat mengubah pola 

perilaku Ibu-Ibu peserta PKH agar mendorong kehidupan menjadi lebih baik dari sisi 

ekonomi maupun Manajemen Ekonomi di lingkungan keluarga di masa pandemi 
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